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ABSTRACT 

 
Jabodetabek will develop into an area, so it needs to be laid out in the draft as a unified 

metropolitan. Train as one part of the transport system and has the following principal functions 

of service to customers and oriented to the market, both passenger and goods serves. At this time 

the management of railways in Indonesia is conducted by a Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 

namely PT KAI Commuter Jabodetabek (PT. KCJ). Cross-Bogor-Jakarta, is one of the KRL 

commuter traffic for passenger transport commuter populous, each year has increased because it 

is influenced by the demand and the condition of facilities and infrastructure KRL. And this also 

affect the travel schedule so that each year KRL KRL travel schedule changes. Thus, in an effort to 

improve the service system KRL, the need for a schedule management system and the use of 

existing facilities and infrastructure is now optimized, especially the travel schedule of electric 

trains cross the Bogor-Jakarta during rush hour. 

 

Keywords: integrated metropolitan, trains, oriented, transportation, Commuter, optimized, 

infrastructure and facilities 

 

ABSTRAKSI 

Jabodetabek akan berkembang menjadi satu wilayah, sehingga perlu ditata dalam satu 

konsep sebagai metropolitan terpadu. Kereta api sebagai salah satu bagian dari sistem 
transportasi dan mempunyai fungsi pokok yaitu pelayanan kepada pelanggan serta berorientasi 

kepada pasar, baik penumpang maupun barang yang dilayaninya. Pada saat ini pengelolaan 

perkeretaapian di Indonesia dilaksanakan oleh suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN), yaitu 

PT KAI Commuter Jabodetabek (PT. KCJ). Lintas Bogor–Jakarta,  adalah salah satu lintas KRL 

komuter untuk angkutan penumpang komuter terpadat, setiap tahunnya mengalami peningkatan 

karena dipengaruhi oleh permintaan dan kondisi sarana dan prasarana KRL. Dan ini berpengaruh 

juga pada jadwal perjalanan KRL sehingga setiap tahunnya jadwal perjalanan KRL mengalami 

perubahan. Dengan demikian dalam upaya meningkatkan sistem pelayanan perjalanan KRL, perlu 

adanya sistem pengaturan jadwal dan penggunaan prasarana dan sarana yang ada sekarang 

dioptimalkan, terutama jadwal perjalanan kereta-kereta listrik lintas Bogor-Jakarta pada saat jam 

sibuk. 

 

Kata Kunci : metropolitan terpadu, Kereta api, berorientasi, transportasi, Commuter, 

dioptimalkan, prasarana dan saran 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis jadwal perjalanan Kereta 

Api Commuter Jabodetabek lintas Bogor-Jakarta PP yang mulai berlaku 01 April 2015 

pada aspek kecepatan perjalanan, waktu tempuh perjalanan, waktu antara dan okupansi 

penumpang KRL. 

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh Jadwal perjalanan 

Kereta Api Commuter Jabodetabek lintas Bogor-Jakarta PP sebagai jadwal alternatif 

dengan meninnjau aspek waktu tempuh perjalanan, waktu antara (time headway) dan 

okupansi penumpang KRL  AC. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

 Sebagai bahan yang dapat dipertimbangkan oleh PT KAI Commuter Jabodetabek 

(PT. KCJ)  untuk dipakai alat dalam menganalisis jadwal perjalanan kereta listrik 

lintas Bogor-Jakarta PP. 

 Tersusunnya suatu model simulasi jadwal perjalanan kereta api, pada khususnya 

simulasi perjalanan kereta-kereta listrik lintas Bogor-Jakarta PP, yang 

mempresentasikan permasalahan nyata yang dihadapi oleh PT KAI Commuter 

Jabodetabek (PT. KCJ). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam pendekatan pemecahan masalah analisis jadwal perjalanan kereta listrik 

(KRL), lintas Bogor–Jakarta PP, menggunakan model simulasi komputer ini dilakukan 

beberapa tahapan sebagai berikut : 

Tahap pertama, mengumpulkan dan mengamati data yang berhubungan dengan 

model simulasi perjalanan KRL yaitu waktu berangkat KRL di stasiun awal, waktu 

tempuh perjalanan KRL dan waktu henti serta informasi jumlah penumpang Kereta Api 

Commuter Jabodetabek lintas Bogor-Jakarta PP, dan Depok-Jakarta PP terutama pada 

jam sibuk. Program simulasi ini menggunakan bantuan program Powersim. 

Tahap kedua,  membuat diagram alir model simulasi perjalanan KRL dengan 

maksud untuk mempermudah dalam pembuatan program simulasi.  

Tahap ketiga, Agar supaya model simulasi mendekati dengan sistem nyata maka 

selanjutnya adalah melakukan uji validasi model. Dimana uji distribusi suatu data input 

dan uji validasi model simulasi. 
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Tahap selanjutnya, melakukan analisis jadwal perjalanan KRL dengan 

melakukan dahulu perancangan skenario simulasi. 

 

Alur Pikir Metodologi Penelitian 

Untuk menganalisis jadwal perjalanan kereta listrik, lintas Bogor-Jakarta PP ini, 

digunakan alur pikir secara umum pada gambar berikut ini : 

Perumusan Masalah

 

Analisis Hasil Simulasi

Data waktu tempuh & 

waktu henti KRL lintas 

Bogor-Jakarta PP 

Operasi KRL berdasarkan Jadwal 

Perjalanan KRL lintas Bogor-Jakarta PP. 

(Gapeka 01 Juni 2014)

Data sarana   & 

prasarana KRL

Identifikasi  data 

Primer & Sekunder

Tujuan Penelitian

Studi  Pustaka

Data Jumlah 

Penumpang  KRLAC  

pada Jam Sibuk

Grafik Rata-rata  

Jumlah Penumpang  

setiap KRL AC pada 

Jam Sibuk  Pagi

Model Simulasi

Uji Validasi

Running Simulasi

Kesimpulan dan saran

Perancangan 

Skenario Simulasi

Aturan perjalanan KRL 

- Aturan petak jalan,

- Aturan penyusulan.

 

Gambar    1 :  Alur Pikir secara umum dalam penelitian 
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PROSES PENELITIAN 

1. Perhitungan waktu henti proses penyusulan, Bogor-Jakarta.  

Boo: A
WttBooP1 W aktu

Clt : B

Bjd : C

Cta : D

Dp : E

Dpb : F

Psm :H

Mri : I

Gmr : J

Jak : K

Stasiun

Kondisi Penyusulan

Kondisi Petak Jalan ini

mempengaruhi waktu

pemberangkatan KRL

Pers garis KRL Ekonomi dengan gradien

vUI_PsmE1 melalui titik ( WttDpbP1 ,S
AF

 )

Pers garis KRL Pakuan dengan gradien

vUI_PsmP1 melalui titik ( WttDpbP1 ,S
AF

 )

WttBjdP1=WttCltP1+tBjdP1

WttBooE1

WttCltE1=WttBooE1+tCltE1

WttBjdE1=WttCltE1+hCltE1+tBjdE1

WttCltP1=WttBooP1+tCltP1

UI : G

WttDpbE1=WttDpE1+hDpE1+tDpbE1

WttDpbP1=WttDpP1+tDpbP1

3

 

Gambar 2:  Grafik  perjalanan KRL lintas Bogor-Jakarta 

(kondisi penyusulan di Depok baru dan kondisi petak jalan antara Bogor-Depok) 

 

Penjelasan Gambar  : 

Diketahui : Jarak tempuh perjalanan KRL : lintas Bogor-Jakarta, yaitu :  SAB, SAC, SAD, 

SAE, SAF, SAG, SAH, SAI, SAJ dan  SAK 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

1. Analisis Sarana KA Commuter Jabodetabek lintas Bogor-Jakarta 

Adapun data KRL sebagai berikut : 

 No. KRL  

Untuk dapat membedakan satu KRL dengan KRL yang lain maka perlu 

diberikan nomor. Misal KRL  dengan nomor ganjil yaitu KRL 303 yang 

berangkat dari stasiun Bogor jam 04.00 menuju ke arah Jakarta. 

 Jam berangkat KRL  

Setiap Kereta Api atau KRL dalam operasinya telah ditentukan jam berangkat 

KRL (Jadwal pemberangkatan KRL). 

 Waktu tempuh perjalanan  

Setiap Kereta Api atau KRL dalam operasinya dapat ditentukan waktu tempuh 

perjalanan untuk mencapai tujuan. 

 Panjang rangkaian KRL 

Setiap KRL yang beroperasi mempunyai stamformasi.Dari stamformasi ini 

dapat ditentukan kapasitas angkut penumpang baik yang duduk maupun yang 

berdiri. 

Data sarana yang siap operasi untuk   KRL  AC lintas Bogor-Jakarta PP tertera 

pada T18 (tabel peredaran rangkaian kereta api yang siap operasi). Untuk T18 

(KRL  AC lintas Bogor-Jakarta PP) dapat dilihat pada table  sedangkan T18 

KRL. 

 

2. Analisis Operasi Perjalanan KA Commuter lintas Bogor-Jakarta 

a. Data Jarak tempuh, Kecepatan  dan Waktu Tempuh 

Data jarak tempuh yang digunakan dalam simulasi bersifat tetap. 

Sedangkan data kecepatan tidak di dapat secara langsung tetapi dihitung dengan 

menggunakan rumus, yaitu perbandingan antara jarak tempuh perjalanan 

dengan nilai bangkitan dari waktu tempuh perjalanannya, dan dapat ditulis 

sebagai berikut  : 

t

s
v




  

Dimana :   

v  = kecapatan rata-rata  ( meter/menit) 

s  = jarak tempuh (meter) 
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 = waktu tempuh (menit) 

3. Untuk lintas Bogor-Jakarta, Kondisi penyusulan ada 2 jenis, yaitu  : 

a. Kondisi penyusulan dengan kecepatan kedua KRL berbeda 

Kondisi penyusulan jenis ini terjadi pada stasiun Depok baru, Pasar 

minggu dan Manggarai, karena kecepatan kedua KRL pada saat perjalanannya 

dengan awal berangkat dari stasiun tersebut adalah berbeda (artinya kedua KRL 

akan terjadi perpotongan). Sedangkan untuk stasiun Depok, kecepatan kedua 

KRL pada saat perjalanannya dengan awal berangkat dari stasiun Depok adalah 

sama (artinya tidak akan terjadi perpotongan) dan ini merupakan kondisi 

penyusulan jenis 2. 

Perhitungan Kondisi Penyusulan Jenis 1  : 

Karena kecepatan kedua KRL sama maka kedua KRL akan bertubrukan sehingga 

syarat adanya KRL  disusul dengan KRL  adalah berdasarkan waktu 

perpotongan kedua KRL tersebut di stasiun Depok, yaitu : 

Persamaan garis KRL  dengan gradien vUI_PsmP1melewati  titik ( WttDpbP1, 

SAF ) : 

Y= vUI_PsmP1.(X – WttDpbP1 ) + SAF 

Sedangkan persamaan garis KRL  dengan gradien vUI_PsmE1melewati  titik ( 

WttDpbE1, SAF ) : 

Y= vUI_PsmE1.(X – WttDpbE1 ) + SAF 

Proses penyusulan terjadi bila terdapat titik potong dua persamaan garis lurus 

tersebut, yaitu :   

vUI_PsmP1.(X–WttDpbP1 )+SAF =vUI_PsmE1.(X–WttDpbE1)+ SAF 

vUI_PsmP1.(X–WttDpbP1 ) = vUI_PsmE1.(X–WttDpbE1) 

vUI_PsmP1.X–vUI_PsmP1.WttDpbP1=vUI_PsmE1.X–vUI_PsmE1.WttDpbE1 

vUI_PsmP1.X– vUI_PsmE1.X = vUI_PsmP1.WttDpbP1– 

vUI_PsmE1.WttDpbE1 

(vUI_PsmP1– vUI_PsmE1) .X = vUI_PsmP1.WttDpbP1– 

vUI_PsmE1.WttDpbE1 

Didapat  : 

E1   vUI_Psm-  vUI_PsmP1

1E1.WttDpbE   vUI_Psm-  WttDpbP1vUI_PsmP1.
X   

Di mana X merupakan waktu pada saat kedua KRL terjadi perpotongan sehingga 

terdapat kejadian penyusulan. 

Dengan syarat nilai X (waktu pada KRL ),  yaitu : 
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WttDpbE1 <  X  (WttDpbE1+ tUI +hUI + tPsm + 3) 

atau  : WttDpbE1 <  X    (WttPsmE1 +  3) 

dimana : nilai 3  merupakan nilai waktu pendekatan (menit) yang di dapat pada 

saat kedua KRL terjadi perpotongan.  

Dengan  nilai waktu henti  sebagai berikut  : 

 hDpbE1  =   WttDpbP1 - WttDpbE1 + 1 

 

b. Kondisi penyusulan dengan kecepatan kedua KRL sama 

Kondisi penyusulan ini terjadi pada stasiun Depok untuk lintas Bogor-

Jakarta. 

Perhitungan Kondisi penyusulan jenis 2, yaitu  : 

Karena kecepatan kedua KRL sama maka kedua KRL tidak akan bertubrukan 

sehingga syarat adanya KRL  disusul dengan KRL  adalah berdasarkan waktu 

tiba kedua KRL tersebut di stasiun Depok, yaitu : 

Syarat proses penyusulan,  yaitu : 

WttDpE1 <  WttDpP1  (WttDpE1+ tDpbE1) 

dimana : nilai tDpbE1 merupakan nilai waktu perjalanan KRL  dari Depok ke 

Depok baru yaitu mendekati 2 menit.  

  tDpbE1 = tDpbP1 = 2 menit 

  Jarak tempuh Depok-Depok baru = 1741 meter 

  Jadi kecepatan rata-rata nya : 

jamkmmenitmeter /230,52/5,870ABv
2

1741
  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Semakin tingginya permintaan akan jasa angkutan kereta api komuter pada jam 

sibuk, PT. KCJ berusaha mengoptimalkan  pengoperasian kereta api sehingga salah 

satu jalan adalah memperbaiki jadwal perjalanan kereta api  

2. PT. KCJ secara periodik mengeluarkan  Gapeka yang akan merupakan paduan bagi 

pegawai operasional dalam menjalankan kereta api. Sehingga perlu ketelitian pada 

saat pembuatan Gapeka ini. Karena sifatnya yang harus mempunyai ketelitian yang 

tinggi maka pada saat pembuatannya memerlukan waktu yang cukup lama. Dan 
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dengan mempergunakan simulasi perjalanan kereta api dapat menjawab masalah 

ketelitian dan waktu yang lebih cepat. 

3. Pembuatan grafik dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu : frekuensi pemberangkatan, 

waktu antara (headway), kecepatan perjalanan, waktu tempuh perjalanan, Waktu 

turun penumpang, prioritas prioritas dari jenis kereta api dan jumlah jalur lintasan 

dan jumlah sepur di stasiun-stasiun. 

4. Pengembangan model Perjalanan kereta api yang dilakukan dapat digunakan untuk 

menganalisa jadwal perjalanan KRL lintas Bogor-Jakarta. 

5. Analisis jadwal perjalanan KRL lintas Bogor-Jakarta PP. ini meliputi periode sibuk 

pagi hari Bogor-Jakarta PP di dapat 2 skenario yaitu : 

a. Skenario pertama adalah skenario pada jadwal perjalanan KRL sekarang  

(jadwal yang mulai berlaku 1 April 2015); 

b. Skenario kedua adalah merubah headway dan jam berangkat kereta api pada 

jadwal perjalanan KRL sekarang. 

6. Untuk periode sibuk pagi hari (jam 04.-08.00) hasil analisa dengan kedua skenario 

tersebut, adalah untuk periode sibuk pagi hari dapat dikatakan bahwa jadwal 

perjalanan KRL lintas Bogor–Jakarta PP. yang berlaku sekarang ini sudah baik  yaitu  

dengan  headway rata-rata 5 menit. 

 

Saran 

Perlu ada penelitian lanjutan untuk pengembangan model perjalanan Kereta Api (Gapeka) 

dengan melihat dari aspek-aspek yang lain misal persinyalan. 
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